
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan  hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pola distribusi arahan Ruang Terbuka Hijau di Kota Gorontalo di masing-

masing kecamatan; Kecamatan Dumbo Raya sebesar 1.263,14 Ha, 

Kecamatan Dungingi sebesar  97,31 Ha, Kecamatan Hulonthalangi sebesar 

1.304,59 Ha, Kecamatan Kota Barat sebesar 1.681,36 Ha, Kecamatan Kota 

Selatan sebesar 19,55 Ha, Kecamatan Kota Tengah sebesar 94,08 Ha, 

Kecamatan Kota Timur sebesar 74,91 Ha, Kecamatan Kota Barat sebesar 

53,21 Ha, dan Kecamatan Sipatana sebesar 105,94 Ha. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan peneliti dapat mengarahkan pemenuhan RTH 

di Kota Gorontalo sebesar 4.694,10 Ha atau setara dengan 60%, arahan 

tersebut terbilang dapat memenuhi 30% kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di 

Kota Gorontalo berdasarkan Undang-undang No.26 tahun 2007. 

2. Arahan spasial pemenuhan ruang terbuka hijau dianalisis menggunakan dua 

alternatif arahan, yaitu arahan RTH alternatif 1 di Kota Gorontalo yang 

berpusat pada beberapa kecamatan dengan wilayah yang lebih didominasi 

oleh pemukiman serta pertanian lahan basah tidak dapat mencapai luas 

1.510,84 Ha. Maka dari itu peneliti dapat memberikan arahan RTH seluas 

445,01 Ha atau setara dengan 6% dari keseluruhan wilayah Kota Gorontalo. 

Alternatif kedua dalam pengembangan RTH adalah menggunakan kawasan 

hutan kota, hutan lindung, serta daerah resapan air sebagai areal 

pengembangan RTH di Kota Gorontalo. Arahan RTH alternatif kedua,                

areal yang dapat digunakan untuk pengembangan RTH seluas 4.694,10 Ha 

atau 60% dari luas wilayah Kota Gorontalo. Angka ini sudah lebih dari 

cukup untuk memenuhi 30% kebutuhan RTH yang ada di Kota Gorontalo. 

5.2 SARAN 



Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan  

terdapatbeberapa saran yaitu : 

1. Pembangunan RTH yang akan dilakukan oleh pemerintah selanjutnya 

sebaiknyadapat disesuaikan dengan pedoman dan ketentuan yang berlaku. 

2. RTH Privat dan RTH publik eksisting perlu dipertahankan keberadaannya 

agar dapat  mendukung  tercapainya  kebutuhan  luasminimal RTH di Kota 

Gorontalo. Untuk eksiting RTH publik saya berharap pemerintah harus 

lebih mengembangkan apa yang seharusnya ada di dalam sebuah RTH, 1 

buah RTH yang seharusnya terdiri dari 70% Vegetasi dan 30% Bangunan. 

3. Pemerintah perlu segera mengadakan lahan RTH publik secara bertahap 

dengan mempertimbangkan arahan untuk pengembangan RTHpublik di 

Kota Gorontalo. 

4. Pemerintah Kota Gorontalo sebaiknya dapat mengajukan pengembalian 

status Hutan Kota, Hutan Lindung, serta Daerah Resapan Air agar RTH di 

Kota Gorontalo dapat terpenuhi. 
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